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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the positive and significant influence
partially or jointly Transformational Leadership and Motivation on the performance of
the General Election Commission employees of South Tangerang City. The object of
this research is all employees in the South Tangerang Regional Election Commission.
The type of research used in this research is explanatory research or explanatory
research. Explanatory research is research that intends to explain the position of the
variables studied and the relationship between one variable and another. Methods of
data collection using observation and questionnaires. Sampling technique using simple
saturated with the number of respondents as many as 40 employees. The validity of the
data in this study used Validity Test, Reliability Test, and Classical Assumption Test.
The result of this study is that there is a positive and significant influence partially or
simultaneously between Transformational Leadership and Motivation on the
performance of the Regional Election Commission employees of South Tangerang City.
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PENDAHULUAN

Dalam memilih pemimpin baik pusat maupun daerah, dibutuhkan wadah yang
berkualitas dalam penyelenggaraan pemilihan umum tersebut, hal ini sesuai dengan UU
Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2011 tentang Penyelenggara Pemilihan Umum.
Oleh sebab itu diperlukan lembaga sebagai wadah agar dapat menyelenggarakan
pemilihan sebagai amanat dari undang-undang yang berlaku. KPU memiliki beberapa
tingkatan yaitu, KPUD Provinsi, dan KPUD Kabupaten/kota. Di dalam
penyelenggarannya KPUD memiliki fungsi dan peran dalam hajatan 5 tahunan tersebut.

Sumber Daya manusia merupakan kunci penting dalam suatu organisasi, sehingga dapat
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memberikan output yang maksimal. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup sebuah organisasi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu organisasi adalah figur seorang pemimpin
(Anggraeni, 2020; Harras, dkk., 2020). Seorang pemimpin harus memiliki kekuasaan
dan wewenang dalam memerintah bawahan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi, maka sudah sepatutnya seorang pemimpin dituntut memiliki
kecakapan dan kecerdasan yang lebih dari pada bawahannya (Lai, et, al., 2020).
Kepemimpinan transformasional merupakan kepemimpinan yang memiliki visi kedepan
dan mampu mengidentifikasikan perubahan lingkungan serta mampu mentransformasi
perubahan tersebut kedalam organisasi, mempelopori perubahan dan memberikan
motivasi dan inspirasi kepada individu—individu karyawan untuk kreatif dan inovatif,
membawa pembaharuan dalam kinerja manajemen, berani dan bertanggungjawab
memimpin dan mengendalikan organisasi. Pimpinan organisasi merupakan orang yang
bekerja dengan bantuan bawahannya, yaitu karyawan (Top, et, al., 2020).

Menurut Mariani (2018), apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang baik,
maka pada umumnya akan dapat melakukan pekerjaan yang baik pula. Kemampuan
bawahan untuk dapat berprestasi disebabkan dengan adanya dorongan atau motivasi.
Motivasi kerja terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja
di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan.

Kinerja dari sebuah instansi tergantung kepada kinerja pegawainya di mana setiap
pegawai merupakan penggerak bagi berjalannya sebuah organisasi. Kinerja yang baik
dari pegawai akan berdampak langsung kepada kemajuan yang diperoleh
organisasi tersebut. Menurut Titisari (2014) mengatakan bahwa Kkinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang

tertuang dalam perumusan skema strategis suatu organisasi.

LANDASAN TEORI
Kepemimpinan Transformasional
Menurut Engkoswara dalam Tarup, dkk (2017) menjelaskan Kepemimpinan

Transformasional bisa diartikan dalam dua pandangan yaitu secara makro dan secara
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mikro. Pandangan secara makro adalah proses mempengaruhi antar individu.
sedangngkan secara mikro, Kepemimpinan Transformasional adalah proses mobilisasi
kekuatan untuk mengubah sistem sosial dan reformasi kelembagaan.

Sedangkan menurut Lipham dalam Ridwan (2015:61-62) menjelaskan
kepemimpinan sebagai berikut: "The leadership as the behavior of an individual that
interactives a new structure in interaction within a social system by changing the goal,
objectives, congfiguration, prosedures, input processes, or output of the system.”
Kepemimpinan transformasional sebagai suatu proses individu yang mengintraktivasi
struktur baru dalam interaksi di dalam lingkung sosial serta mengubah tujuan, sasaran,
konfigurasi, prosedur, serta proses masukan dan keluaran dari sebuah sistem.

Menurut Bass dalam Pradana (2013), faktor-faktor dari kepemimpinan
transformasional adalah sebagai berikut:

1. Kharisma

Kharisma ditandai dengan kekuatan visi dan penghayatan misi, menimbulkan

hormat, meningkatkan optimisme, menekankan pentingnya tujuan, dan pemimpin

akan membuat bawahan memiliki kepercayaan diri.
2. Inspirasional

Inspirasional mencakup kapasitas seorang pemimpin untuk menjadi panutan bagi

bawahannya. Pemimpin menyampaikan tujuan yang jelas dan menjadi contoh

yang baik bagi bawahannya.
3. Perhatian Individual

Perhatian dapat berupa bimbingan dan monitoring kepada bawahan. Pemimpin

memberikan perhatian personal terhadap bawahannya dan memberi perhatian

khusus agar bawahan dapat mengembangkan kemampuan.
4. Stimulus Intelektual

Stimulus Intelektual yakni kemampuan pemimpin untuk menghilangkan

keengganan bawahan untuk mencetuskan ide-ide, mendorong bawahan lebih

kreatif dan menstimulus pemikiran dari bawahan dalam memecahkan
permasalahan.

Motivasi
Di banyak kajian, motivasi masih dipandang sebuah konsep kontroversial, karena

sulitnya untuk menentukan artinya secara utuh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
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(KBBI), kata Motivasi ialah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok tertentu melakukan suatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendaki dan
mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi bisa dikatan sebagai suplement
dalam melaksanakan kegiatan yang dilakukan oleh sesorang ke arah positif, yaitu
menimbulkan kepuasan, gairah, semangat, serta prestasi dalam kinerja yang baik dan
tetap bekerja pada organisasinya (Wahyu, & Salam, 2020).

Menurut Fllipo dalam Hasibuan( 2018) mengartikan motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Berikut ini tingkatan kebutuhan dasar manusia menurut Abraham
Maslow:

1. Kebutuhan Fisikologis(Physiological-need)

2. Kebutuhan Rasa Aman(Safety-need)

3. Kebutuhan Sosial(Social-need)

4. Kebutuhan akan Penghargaan (Esteem-need)

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actualization need)
Kinerja

Menurut Sedarmayanti dalam Sanjiwani, dkk (2016:1134-1135) menjelaskan
bahwa Kinerja(performance) dapat diartikan sebagai hasil kerja yang telah dicapai oleh
seseorang atau kelompok dalam sebuah organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability)
dan faktor motivasi (Motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Davis dalam
Mangkunegara (2014:13), yang merumuskan bahwa :

Human performance = Ability x Motivation

Motivation = Attitude x Situation

Ability = Knowledge x Skill

Adapun tujuan dari kinerja menurut Kaswan(2012:195) dimana proses
manajemen dirancang untuk mencapai satu atau lebih dari tujuan utamnya, antara lain:

1. Mendorong Pencapaian Hasil
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Manajemen Kkinerja memacu peningkatan hasil melalui penyelarasan tujuan,
ukuran, dan berbagai informasi kinerja individu, tim, dan organisasi.
2. Mengembangkan Kapabilitas
Manajemen kinerja bertujuan mengembangkan kapabilitas organisasi dan individu
dengan cara mengklasifikasi peran, kompetensi, penyampain umpan balik, dan
secara formal melaksanakan pembinaan coaching dan monitoring.
3. Penetapan Konsekuensi
Maksud dari penetapan konsekuensi dalam manajemen kinerja menentukan
tingkat kerja pegawai sebagai sasaran untuk menentukan imbalan(reward) berupa

kompensasi, penugasan khusus, maupun penghargaan lainnya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini berbasis kuantitatif. Sedangkan pembahasannya melalui
Asosiatif, teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi
berganda, dimana data di peroleh dari penyebaran kuesioner. Jumlah responden
sebanyak 40 dan di jadikan sebagai sampel jenuh(semua responden dijadikan sampel),
subjek penelitian ini adalah Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan.
Sedangkan Uji hipotesis pada penelitian ini terdiri dari uji Parsial, Uji Simultan, dan Uji

Determinan.

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X;) Terhadap Kinerja (Y)

Tabel 1. Output Regresi Linear Sederhana
Kepemimpinan Transformasional (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)
Coefficients

Model Unstandardized  Standard  Standardized t p
Error
Ho (Intercept) 41.125 0.882 46.650 .001
Ha (Intercept) 18.170 3.563 5.099  .001
Trf T 0.636 0.097 0.728  6.539 .001

Sumber : Data Hasil Olah JASP 0.14.1
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Kepemimpinan Transformasional (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)
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pada Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan
dengan persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = 18,170 + 0,636 (X).
Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara
Kepemimpinan Transformasional (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a =
18,170 menunjukkan bahwa, nilai Kinerja pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai
18,170 satuan dengan asumsi variabel Kepemimpinan Transformasional (X;) bernilai
tetap. Konstanta b = 0,636 menunjukkan bahwa, jika terdapat kenaikan satu-satuan pada
variabel Kepemimpinan Transformasional (X;) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan
bertambah sebesar 0,636 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai thiwung 2,02439 > tiapel
0,636 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho; di tolak dan Ha; di terima artinya
signifikan, dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan Terdapat pengaruh
positif dan signifikan Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai
(Murphy & Anderson, 2020; Jensen, et, al., 2020).

Nilai korelasi R = 0,726 berada pada rentang 0,600 — 0,799 dengan tingkat
hubungan kuat, artinya Kepemimpinan Transformasional (X;) memiliki tingkat
hubungan kuat terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square = 0,529 dapat
disimpulkan bahwa, Kepemimpinan Transformasional (X;) memberikan kontribusi
Terhadap Kinerja Pegawai (YY) sebesar 52,9% dan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh
faktor lain. Dengan kata lain dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang telah dilakukan dan di teliti oleh peneliti sebelumnya. Bahwa variabel
kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Kuswati, 2020; Astuti, et, al., 2020).

Pengaruh Motivasi (X;) Terhadap Kinerja (Y)

Tabel 2. Output Regresi Linear Sederhana
Motivasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (YY)
Coefficients

Model Unstandardized Standard Error Standardized t p

Ho (Intercept) 41.125 0.882 46.650 .001

H; (Intercept) 14.932 3.768 3.963 .001
Mot_T 0.710 0.101 0.752 7.038 .001

Sumber : Data Hasil Olah JASP 0.14.1
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara secara parsial antara Motivasi (X5) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan
persamaan regresi linear sederhana Y = a + b(x) adalah Y = 14,932 + 0,710(xy).
Persamaan regresi ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh positif antara
Motivasi (X;) Terhadap Kinerja Pegawai (Y). Konstanta a = 14,932 menunjukkan
bahwa, nilai Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai 14,932 satuan dengan
asumsi variabel Motivasi (X;) bernilai tetap. Konstanta b = 0,710 menunjukkan bahwa,
jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel Motivasi (X;) maka nilai Kinerja
Pegawai (Y) akan bertambah sebesar 0,710 satuan. Uji hipotesis menunjukkan nilai
thitung 7,038 > tranel 2, 02439 atau probabilitas Sig 0,000 < 0,05 maka Ho, di tolak dan
Ha, di terima artinya signifikan dengan demikian hipotesis yang diajukan menetapkan
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi (X;) terhadap Kinerja Pegawai (YY)
pada Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan.

Nilai korelasi R = 0,752 berada pada rentang 0,600 — 0,799 dengan tingkat
hubungan kuat, artinya Motivasi (X2) memiliki tingkat hubungan kuat terhadap Kinerja
Pegawai (Y). Nilai R Square = 0,566 dapat disimpulkan bahwa, Motivasi (X)
memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 56,6% dan sisanya
43,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan dan diteliti oleh peneliti sebelumnya, dimana variabel
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Pancasila, et, al., 2020; Rosalia, et, al., 2020).

Pengaruh Kepemimpinan Transformasinal(X1) dan Motivasi(X;) Terhadap
Kinerja (Y)

Tabel 3. Output Regresi Linear Berganda
Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi (X;) Terhadap Kinerja

Pegawai (Y)
Coefficient
Model Unstandardized Standard Standardized t p
Error

Ho (Intercept) 41.125 0.882 46.650 .001
H; (Intercept) 8.588 3.339 2.572 014

Trf T 0.405 0.088 0.464 4.611 .001

Mot T 0.485 0.095 0.514 5.114 .001

Sumber : Data Hasil Olah JASP 0.14.1
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh positif dan
signifikan secara secara simultan antara Kepemimpinan Transformasional (X;) dan
Motivasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan Umum Daerah
Kota Tangerang Selatan.. Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan tabel Output di atas
dapat dijelaskan bahwa, persamaan regresi linear berganda Y = a + b;x;+ b,x, adalah Y
= 8,588 + 0,405(x;) + 0,485(x;). Persaman regresi ini dapat disimpulkan bahwa,
terdapat pengaruh positif antara Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (). Konstanta a = 8,588 menunjukkan bahwa, nilai
Kinerja Pegawai (Y) saat ini diasumsikan bernilai 8,588 satuan dengan asumsi variabel
Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi (X4) bernilai tetap. Konstanta b;x;
= 0,405 menunjukkan bahwa, jika terdapat kenaikan satu-satuan pada variabel
Kepemimpinan Transormasional (X;) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan bertambah
sebesar 0,405 satuan. Konstanta b,x, = 0,485 menunjukkan bahwa, jika terdapat
kenaikan satu-satuan pada variabel Motivasi (X;) maka nilai Kinerja Pegawai (Y) akan
bertambah sebesar 0,485 satuan.

Uji hipotesis menunjukkan nilai Fhiwung 48,606 > Faper 4,10 atau probabilitas Sig
0,000 < 0,05 maka Hogs di tolak dan Haz di terima artinya signifikan dengan demikian
hipotesis yang diajukan menetapkan Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama antara Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi (X;) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada Komisi Pemilihan Umum Daerah Kota Tangerang Selatan.
Nilai korelasi R = 0,851 berada pada rentang 0,800 — 1,000 dengan tingkat hubungan
sangat kuat, artinya Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi (X;) memiliki
tingkat hubungan sedang terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai R Square= 0,276 dapat
disimpulkan bahwa, Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi (X3)
memberikan kontribusi Terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 72,4% dan sisanya

27,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Kepemimpinan
Transformasional (X;) terhadap Kinerja (Y). Artinya, seorang pemimpin yang

memiliki pola pikir maju ke depan, memiliki kemampuan mendorong bawahannya
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untuk bekerja lebih baik, terarah, dan berorientasi pada tujuan, dengan demikian,
secara langsung dapat meningkatkan angka partisipasi karyawan di dalam
memajukan instansi.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi (Xy)
terhadap Kinerja (). Artinya, semangat kerja menjadi modal utama bagi lahirnya
perilaku kerja yang baik, sehingga tujuan instansi tercapai sebagaimana diharapkan.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara Simultan antara Kepemimpinan
Transformasional(X;) dan motivasi (X) terhadap Kinerja ().

4. Peran kepemimpinan transformasional terbukti berpengaruh signifikan. Hal ini
seuai dengan temuan yang di dapat, dimana selaku orang yang memiliki wewenang
dan tanggung jawab untuk memberikan motivasi, kepada bawahannya (khususnya)
dan tentunya tanggung jawab terhadap Kinerja organisasi(lumumnya). Oleh sebab
itu, sebagai atasan perlu membangun image yang baik, komunikatif, visioner, bijak,

teladan dan melayani untuk kemajuan organisasi.
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